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yang harus di stok oleh Toko Eiger. Hal ini disebabkan karena, 

cepatnya barang laku, data barang yang belum tersusun rapi. 
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mining. Data mining adalah teknologi yang dapat menggabungkan 
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1. PENDAHULUAN 

Eiger adalah merek yang menyedikan peralatan outdoor seperti mendaki gunung, kemah, panjat tebing dan 

aktifitas lainnya menyangkut kegiatan outdoor. Banyaknya peminat outdoor Eiger membuat toko Eiger memiliki 

kesulitan ketersediaan barang. Dan data transakasi penjualan pada toko Eiger yang semakin hari semakin banyak 

sehingga sulit untuk mengetahui produk apa saja yang harus di stok oleh toko eiger. Hal ini disebabkan karena, 

cepatnya barang laku, data barang yang belum tersusun rapi. Maka dilakukan implementasi yang dapat digunakan 

untuk mengetahui pola persediaan bulan berikutnya menggunakan metode Data Mining. 

Data mining adalah teknologi yang dapat menggabungkan metode analisis tradisional dengan algoritma 

yang canggih untuk memproses data dengan volume yang besar, Data mining suatu istilah yang digunakan untuk 

menggunakan pengetahuan yang tersembunyi didalam Database. Data Mining mampu menganalisa data yang besar 

menjadi informasi berupa pola yang mempunyai arti bagi pendukung keputusan. [1] 
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Dalam konsep perancangan dalam kasus ini diharapkan semoga membantu menyelesaikan dan memberi 

solusi terbaik setelah menggunakan program ini. Berdasarkan latar belakang tersebut maka disusunlah Skripsi ini 

dengan judul “Implementasi Data Mining Untuk Mengetahui Pola Penjualan Dalam Membantu Menentukan 

Persediaan Perlengkapan Outdoor Menggunakan Algoritma Frequent Pattern Growth (Study kasus : Toko 

Eiger Simp.Pos)” 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Data Mining 

Data Mining merupakan suatu proses penggalian data atau penyaringan data dengan memanfaatkan kumpulan 

data dengan ukuran yang cukup besar melalui serangkaian proses untuk mendapatkan informasi yang berharga dari 

data tersebut. Data Mining dapat diterapkan pada berbagai bidang yang mampunyai sejumlah data. Menurut Daryl 

Pregibon bahwa “Data mining adalah campuran dari statistik, kecerdasan buatan, dan riset basis data” yang masih 

berkembang.[7]. 

 

2.2 Algoritma FP-Growth 

Algoritma FP-Growth merupakan pengembangan dari algoritma Apriori. Algoritma Frequent Pattern Growth 

adalah salah satu alternatif algoritma yang dapat digunakan untuk menentukan himpunan data yang paling sering 

muncul (frequent itemset) dalam sebuah kumpulan data.[12] 

Pada algoritma FP-Growth menggunakan konsep pembangunan tree, yang biasa disebut FP-Tree, dalam 

pencarian frequent itemsets bukan menggunakan generate candidate seperti yang dilakukan pada algoritma Apriori. 

Dengan menggunakan konsep tersebut, algoritma FP-Growth menjadi lebih cepat daripada algoritma Apriori.[13] 

 

3 ANALISIS DAN HASIL 

3.1 Algoritma Sistem 

Algoritma sistem merupakan penjelasan langkah-langkah penyelesaian masalah dalam perancangan sistem 

penerapan data mining dalam menentukan pola kombinasi produk yang dapat diberikan diskon dengan 

menggunakan algoritma FP-Growth. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan pendapatan perusahaan serta 

menguntungkan perusahaan dalam hal persaingan dengan perusahaan lain.Berikut ini adalah langkah-langkah dalam 

pemprosesan data mining dengan menggunakan FP-Growth. 

1. Menentukan data transaksi 

2. Menghitung jumlah per item 

3. Menentukan item yang memenuhi nilai minimum support 15% 

Menentukan data transaksi yang mengandung minimum support 

3.1.1 Penyelesaian 

Berikut adalah sampel data penjualan dari Toko Eiger yang akan yang akan di transformasi ke TID. 

Tabel 3.1 Data transaksi 

NO Tanggal Transaksi 

 
1 

 
01 April 

2020 

Jaket 

Tas Pinngang 

Sandal 

Kaos 

 
2 

 
02 April 

2020 

Tas Pinngang 

Ransel 

Sandal 

Kaos 

... 
  

 
29 

29 April 

2020 

Tali Pinggang 

Sepatu 

Botol 

 

Berikut adalah sampel data penjualan dari Toko Eiger yang akan yang akan di transformasi ke TID 
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Tabel 3.2 Transformasi Pelanggan ke TID (Transaksi ID) 

No Pelanggan TID 

1 01 April 2020 T1 

2 02 April 2020 T2 

...   

28 29 April 2020 T28 

29 30 April 2020 T29 

 

Untuk mempermudah pekerjaan maka nama barng tersebut dibuat kode barang sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Transformasi Item 

No Transformasi Item Frekuensi 

1 Sandal A1 19 

2 Tas Pinggang A2 13 

3 Ransel A3 11 

4 Kaos A4 9 

5 Jaket A5 7 

6 Aksesoris A6 5 

7 Jam A7 5 

8 Dompet A8 4 

9 Celana A9 4 

10 Cover Bag A10 3 

11 Topi A11 3 

12 Sarung Tangan A12 3 

13 Tali Pinggang A13 3 

14 Sepatu A14 3 

15 Botol A15 4 

16 Pisau A16 2 

17 Sleeping Bag A17 2 

18 Matras A18 2 

 

Tabel 3.4 Hasil transformasi data transaksi pelanggan 

 

No TID Item 

1 T1 A5, A2 A1,A4 

2 T2 A2, A3, A1, A4 

3 T3 A1,A2, A12 

4 T4 A5, A2 A3, A1 

5 T5 A5, A3, A11, A12 

6 T6 A6, A3, A1, A4 

7 T7 A6, A8, A1, A4 
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Tabel 3.4 Hasil transformasi data transaksi pelanggan (Lanjutan) 
 

No TID Item 

8 T8 A6, A3, A1 

9 T9 A6, A3, A9,A4 

10 T10 A5, A2, A3,A1 

11 T11 A2, A8, A9, A1 

12 T12 A5, A2, A9,A1 

13 T13 A7, A2, A9,A4 

14 T14 A7, A3, A1, A11 

15 T15 A2,A8, A1, A4 

16 T16 A2, A10, A1 

17 T17 A5, A8, A10, A1 

18 T18 A7,A3,A9, A1 

19 T19 A5,A2, A3, A4 

20 T20 A6, A2, A10, A4, A12 

21 T21 A17, A14, A13, 

22 T22 A2, A11, A1 

23 T23 A1, A3, A12 

24 T24 A7, A1, A18 

25 T25 A1, A17, A15 

26 T26 A16, A15, A2 

27 T27 A16, A13, A14, A15 

28 T28 A1, A15, A18 

29 T29 A13, A14, A15 

 

1. Menentukan Support 1 Itemset 

Proses pembentukan 1 Itemset dengan jumlah minimum support = 15% dengan rumus sebagai berikut : 

Berdasarkan rumus diatas,maka akan didapatkan nilai Supprort seperti pada tabel berikut : 

Tabel 3.5 Hasil Support 1 Itemset 

No Item Frekuensi Support 1 Item 

1 A1 19  

2 A2 
 

13  

3 A3 11 
 

... 
   

 

18 
A17 2  
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2. Menyeleksi data berdasarkan Minimum Support 

Berdasarkan tabel 3.5 yang berisi item-item dengan nilai support yang di milikinya dengan menetapkan 

Minimum Support >= 15%, maka item yan memenuhi nilai Minimum Support >= 15 % dapat dilihat pada tabel 3.6 

berikut : 

Tabel 3.6 Item yang memenuhi minimum support 

No 
Item 

Frekuensi 

Kemunculan 

Support 
1 Itemset 

1 A1 19 65% 

2 A2 13 45% 

3 A3 11 38% 

4 A4 9 31% 

5 A5 7 24% 

6 A6 5 17% 

7 A7 5 17% 

8 A8 4 13% 

9 A9 4 13% 

10 A10 3 10% 

11 A11 3 10% 

12 A12 3 10% 

13 A13 3 10% 

14 A14 3 10% 

15 A15 4 13% 

16 A16 2 6% 

17 A17 2 6% 

18 A17 2 6% 

 
3. Mengeliminasi data transaksi yang memenuhi Minimum Support 

Dari proses pembentukan itemset pada tabel 3.6 dengan minimum support 15% dapat diketahui yang memenuhi 

standar minimum support adalah A1, A2, A3, A4, A5, A6, A7. Tabel berikut mendata kemunculan item yang 

frequent dalam setiap transaksi, diurut berdasarkan transaksinya paling tinggi. 

Tabel 3. 7 Data Transaksi 

No TID Item 

1 T1 A1, A2, A4, A5 

2 T2 A1, A2, A3, A4 

3 T3 A2, A7 

4 T4 A1, A2, A3, A5 

5 T5 A3, A5 

6 T6 A1, A3, A4, A6 

7 T7 A1, A4, A6 

8 T8 A1, A3, A6 

9 T9 A3, A4, A6 

10 T10 A1, A2, A3, A5 

11 T11 A1, A2 

12 T12 A1, A2, A5 

13 T13 A2, A4, A7 

14 T14 A1, A3, A7 

15 T15 A1, A2, A4 
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16 T16 A1, A2 

17 T17 A1, A5 

18 T18 A1,A3,A7 

19 T19 A2, A3, A4, A5 

20 T20 A2, A4, A6 

21 T21 - 

22 T22 A1, A2 

23 T23 A1, A3 

24 T24 A1, A7 

25 T25 A1 

26 T26 A2 

27 T27 - 

28 T28 A1 

29 T29 - 
 

4. Pembentukan Frequent Pattern Tree 

Setelah data sudah diurutkan berdasarkan prioritas dan memenuhi minimum support yang telah ditentukan, langkah 

selanjutnya adalah membuat struktur pohon FP–Tree untuk setiap transaksi. Berikut adalah struktur pohon dari 

semua transaksi yang ada. Gambar di bawah ini memberikan ilustrasi mengenai pembentukan FP– Tree dari tiap- 

tiap TID. 
 

TID T1 {A1, A2, A4, A5} 

 
Gambar 3.2 Hasil pembentukan FP-Trees 

etelah pembacaan TID T1 

TID T28 {A1} 
 

 

Gambar 3.27 Hasil pembentukan FP-Tree setelah 

pembacaan TID T28 
 

Diberikan 29 data transaksi dengan 18 item seperti pada TID 28 yang dijumlahkan, yaitu berisi Null A1:19, 

A2 :13, A3: 11, A4: 9, A5 : 7, A6: 5, A7 : 5. Untuk menentukan Frequent itemset dari tabel di 3.4, maka perlu 

ditentukan terlebih dahulu lintasan yang terkecil demgan support count terkecil, yaitu A7, A6, A5, A4. Proses 

pembentukan masing-masing node dapat dilihat pada gambar 3.27. 

5. Mencari Frequent itemset 

Langkah selanjutnya untuk mencari Frequent itemset setelah melakukan pembentukan FP-Tree, yang 

dirangkum dalam tabel sebagai berikut : 

Tabel 3.8 Frequent Itemset 

 

Item Frequent Itemset 

A7 (A7)(A7, A4, A2:1)(A7, A2:1)(A7,A1:1) (A7, A3,A1:2) 

A6 (A6)(A6, A4, A3:1)(A6,A4, A2:1)(A6,A4,A3, A1:1)(A6, A3, A1: 1) (A6, 
A4, A1:1) 
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A5 (A5)(A5,A3:1)(A5, A4,A3, A2:1)(A5, A1)(A5,A4,A2, A1:1)(A5, A2, 
A1:1)(A5,A3, A2, A1:2) 

A4 (A4)(A4, A2:2)(A4, A3, A2:1)(A4, A3, A1:1)(A4, A3, A2, A1:1) (A4, A2, 
A1:2)(A4, A1:1)(A4,A3:1) 

A3 (A3)(A3, A2:1)(A3, A1:5)(A3, A2, A1:3) 

A2 (A2)(A2, A1:8) 

A1 (A1) 

Tabel 3.10 Frekuensi frequent pattern 

No Frequent Pattern Frekuensi 

1 A7,A1 2 

2 A7,A2 2 

3 A6,A4 4 

4 A6,A3 3 

5 A6,A1 3 

6 A5,A3 3 

7 A5,A4 2 

8 A5, A2 4 

9 A5, A1 4 

10 A4,A2 4 

11 A4,A3 4 

12 A4,A1 4 

13 A3,A2 1 

14 A3,A1 2 

15 A2,A1 8 

6. Menghitung nilai Support dan Confidence 

Pada tahap ini digunakan untuk menentukan nilai support dan confidence pada setiap itemset dengan rumus 

yang sudah dijelaskan sebelumnya pada dasar teori, maka hasilnya adalah : 

 
 

Tabel 3.11 Nilai Support 

Frequent Pattern Frekuensi Support 1 Item confidence 

 
A7,A1 

 
2 

 

  

 
A7,A2 

 
2 

 

  

 
A6,A4 

 
4 

 

  

 
A6,A3 

 
3 

 

  

 
A6,A1 

 
3 
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A5,A3 
 

3   

 

A5,A4 
 

2 

 

  

 

A5, A2 
 

4 

 

  

 

A5, A1 
 

4 

 

  

 

A4,A2 
 

4 

 

  

 

A4,A3 
 

4 

 

  

 

A4,A1 
 

4 

 

  

 

A3,A2 
 

1   

 

A3,A1 
 

2 

 

  

 

A2,A1 
 

8 

 

  

 

Setelah menentukan nilai setiap itemset dalam perhitungan pola diatas, maka akan dillakukan 

pengelompokan nilai support setiap transaksi yang bertujuan untuk menentukan nilai tertinggi dari confidence 

seperti tabeldi bawah ini: 

Tabel 3.13 Hasil Association Rules 

Rule Support Confidence 

A6,A3 10% 60% 

A6,A1 10% 60% 

A5,A2 13% 57% 

A5,A1 13% 57% 

A2,A1 27% 61% 

Setelah mengetahui hasil dari support dan confidence selanjutnya adalah membentuk rule, hanya 

kombinasi yang lebih besar atau sama dengan minimum confidence yang akan digunakan untuk membentuk rule, 

dapat dilihat dari tabel di atas. 

Jika hanya diambil nilai 50% sebagai minimum confidence maka dari tabel di atas diperoleh kesimpulan yaitu : 
1. Jika Konsumen membeli Sandal (A1), maka Konsumen juga membeli Tas Pinggang (A2), dengan confidence 

61%. 

2. Jika Konsumen membeli Aksesoris (A6) maka, Konsumen juga membeli Ransel (A3), dengan confidence 60%. 

3. Jika Konsumen membeli Aksesoris (A6) maka, Konsumen juga membeli Sandal(A1), dengan confidence 60%. 
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4. Jika Konsumen membeli Jaket (A5) maka, Konsumen juga membeli Tas Pinggang (A2), dengan confidence 

57%. 

5. Jika Konsumen membeli Jaket (A5) maka, Konsumen juga membeli Sandal (A1), dengan confidence 57%. 

 

4. Implementasi dan Uji Coba 

1. Form Login 

Sebelum masuk dan mengakses aplikasi, user atau pengguna harus melakukan login terlebih dahulu dengan cara 

menginput email dan password sesuai dengan sistem yang telah ada pada database, 

 
Gambar 5.1 Tampilan Form Login 

 
 

2. Form Register 
 

Gambar 5.2 Tampilan Form Register 

3. Form Lupa Password 
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Gambar 5.3 Tampilan Form lupa Password 

4. Halaman Form Menu Utama 

Halaman Form Menu Utama merupakan tampilan awal setelah pengguna berhasil login. Berikut ini adalah 

halaman tampilan Menu Utama yaitu sebagai berikut : 

 
Gambar 5.4 Tampilan Form Menu Utama 

 
5. Form Data Barang 

Form data barang adalah form yang berfungsi untuk menginput dta barang yang baru atau menghapus serta 

mengubah data barang. 

 
Gambar 4.5 Form Data Barang 

6. Form Data Transaksi 

Form ini digunakan untuk mengolah data transaksi yang ada pada Toko Eiger . Berikut ini adalah tampilan 
Form Data Transaksi. 
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Gambar 4.6 Form Data Transaksi 

7. Form Proses Fp-Growth 

Form Proses Algoritma Fp-Growth merupakan Form yang digunakan untuk melakukan proses pengolahan 

data transaksi atau perhitungan menggunakan algoritma FP-Growth yang akan menghasilkan barang mana yang 

sering dibeli. Berikut ini adalah tampilan proses algoritma FP-Growth . 

 
Gambar 4.7 Form Proses FP-Growth 

8. Form Menu Laporan 

Halaman ini berfungsi untuk menampilkan hasil dari proses metode FP-Growth. Berikut tampilannya 

 
Gambar 4.8 Form Menu Laporan 

5. Kelemahan dan Kelebihan Sistem 

Berikut ini merupakan kelemahan dan kelebihan dari sistem yang dirancang: 
1. Kelemahan Sistem 

a. Aplikasi ini belum dilengkapi keamanan data yang baik karena belum menggunakan algoritma pengamanan 

data. 
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b. Aplikasi ini hanya mampu mengolah data produk kedalam 2 itemset tidsk dapat mengolah sekaligus semua 

jenis produk. 

c. Sistem yang dibangun tidak dapt diakses secara online, karena sistem berbasis desktop sehingga hanya dapat 

digunakan secara local atau offline. 

2. Kelebihan Sistem 

a. Dengan adanya sistem ini pihak Toko Eiger dapat terbantu untuk menentukan pola penjualan karena pada 
toko Eiger belum ada sistem tersebut. 

b. Sistem dibuat dengan sesederhana mungkin dan mudah digunakan 

6. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan hasil perancangan sistem yang menggunakan algoritma FP-Growth 

dirancang pada Toko Eiger , maka ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Cara perancangan sistem untuk mengetahui pola penjualan dalam membantu menentukan persediaan 

perlengkapan outdoor langakah yang perlukan adalah pengumpulan data, penargetan data, proses perhitungan, 

dan hasil dari anlisis. 

2. Dalam menganalisa pola penjualan dengan algoritma FP-Growth dapat dilakukan dengan perhitungan FP- 

Growth dan menentukan batas minimum support dan minimum confidance–nya, sehingga dapat diperoleh hasil 

asosiasi antar item. Hasil asosiasi yang diperoleh digunakan sebagai referensi bagi pemilik toko dalam 

mengambil keputusan penjualan untuk kedepannya serta sebagai rekomendasi pembelian kepada konsumen. 

3. Aplikasi Data Mining metode Assosiation Rule menggunakan Algoritma FP-Growth berbasis desktop telah 

dirancang dengan mengguankan pemodelan UML, antara lain Use Case, Class Diagram, Activity Diagram, 

kemudian dilakukan pengkodean aplikasi dengan Visual Basic sehingga dapat digunakan untuk melihat pola 

penjualan dalam menentukan persediaan perlengkapan outdoor pada Toko Eiger secara akurat. 

6.2 Saran 

Saran yang dapat disampaikan dalam penulisan skripsi ini adalah. 

1. Program yang dibuat masih dapat dikembangkan lebih lanjut agar menjadi sistem yang lebih lengkap. 

2. Sebaiknya dalam Aplikasi ini bisa menambahkan itemset yang diinginkan, sehingga tidak harus mengnalisa 2 

itemset saja. 

3. Dalam algoritma FP-Growth juga bisa menggunakan aplikasi Web. 
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